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Abstrak: 

Pendektan Humanis memiliki peranan sangat penting dalam membimbing peserta didik yang berkebutuhan 

khusus(ABK). Seorang Guru dalam melaksanakan tugasnya tidak cukup menguasai bahan ajar dan memiliki 

kemampuan teknis edukatif semata, tetapi juga harus menguasai dan mampu mengimplementasikan model 

pendekatan humanis dalam proses pembelajaran sehingga menjadi sosok panutan bagi peserta didik, keluarga, 

maupun masyarakat. Mengimplementasikan pendekatan humanis dalam pembelajaran akan menggerakkan dan 

mendorong peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik tersebut benar-benar dapat menguasai bidang ilmu 

yang diajarkan. Karena itu guru harus mampu menerapkan model pendekatan humanis terhadap peserta didik agar 

dapat memperoleh pembinaan yang sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 

Implementasi model pendekatan Humanis pada setiap mata pelajaran di Sekolah Luar Biasa (SLB) perlu 

dirancang dan didesain sedemikian rupa sehingga tumbuh dan berkembang sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik yang berkebutuhan khusus (ABK). Hal ini merupakan suatu usaha untuk 

mengembangkan sistem pembinaan di sekolah dan sistem pembelajaran yang efektif dan efisien. Pendekatan Humanis 

dalam pembelajaran merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Model Pendekatan Humanis tersebut dalam proses pembelajaran termasuk salah satu faktor yang dapat menentukan 

keberhasilan belajar peserta didik yang berkebutuhan khusus. Karena pendekatan humanis tersebut bertitik tolak 

pada aspek psikologis dilihat dari pertumbuhan dan perkembangan anak yang memiliki kebutuhan khusus. 

Pendekatan ini dilakukan sebagai strategi yang dipandang tepat untuk memudahkan peserta didik yang berbasis 

kebutuhan khusus dalam  memahami pelajaran. 

Pendekatan Humanis di Sekolah Luar Biasa (SLB) menjadi penting, karena dilihat dari sudut psikologi 

setiap anak yang sekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menerima 

pelajaran. Oleh karena itu diperlukan model pendekatan humanis yang sesuai potensi dan kemampuan anak didik 

yang berbasis kebutuhan khusus. 

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), SLB Bara Kota Palopo, Humanis. 

 

I. PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) No. 537 Kecamatan Bara 

Kota Palopo3 sebagai objek kajian yang dikaitkan dengan Implementasi Model Pendekatan 

                                                             
1 Istilah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) digunakan bagi anak atau peserta didik yang memiliki 

kekurangan atau kecacatan yang terjadi pada dirinya, baik terkait dengan fisik ataupun non fisik, yang sebelumnya 

digunakan istilah Tuna Netra. Apakah Tuna Netra Rungu, Gharahita, Daksa, dan Tuna Laras. 
2 Peserta Peneliti pada Penelitian Kompetitif bagi Dosen IAIN Palopo (Tim Peneliti Madya) tahun anggaran  

2016.   
3Murni, Amd. Guru tetap SLBN No. 537 Bara mengemukakan bahwa Di Kota Palopo hanya terdapat dua  

lembaga Sekolah Luar Biasa, satu Negeri dan satu Swasta, yaitu Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) No. 537 di 

Kecamatan Bara, dan Sekolah Luar Biasa swasta Gugus Suhati di Kecamatan Wara  Kota Palopo. SLBN No. 537 

Bara ini terdiri dari; Kelas A memiliki enam ruangan, Kelas B delapan ruangan, Kelas C enam ruangan, dan Kelas D 

memiliki enam ruangan. SLBN No. 537 Bara merupakan  satu-satunya di Luwu Raya yang berada di bawah naungan 



Humanis yang dilakukan oleh para pembina atau guru terhadap peserta didik atau siswa-siwa 

yang ada di lembaga pendidikan tersebut. Dipilihnya SLBN No. 537 Bara Kota Palopo sebagai 

sasaran penelitian kompetitif ini karena beberapa alasan. Pertama, peserta didik atau siswa-

siswa yang ada pada lembaga pendidikan tersebut berbeda dengan siswa-siswa pada sekolah 

umum lainnya. Maksudnya bahwa sekolah tersebut memang disiapkan khusus untuk anak-

anak yang memiliki halangan khusus4 atau kelainan sehingga membutuhkan cara dan metode 

pembinaan yang berbeda dengan sekolah-sekolah yang lain.  Kedua, ingin menegetahui lebih 

dekat mengenai cara dan model-model pendekatan yang diterapkan di sekolah luar biasa dalam 

kaitannya dengan pembinaan terhadap peserta didik yang dibina lembaga pendidikan tersebut. 

Ketiga, Mengetahui hambatan-hambatan yang dialami dalam mengimplementasikan model-

model pendekatan humanis dalam melakukan pembinaan terhadap peserta didik di sekolah luar 

biasa. 

Hal lain yang lebih memotivasi dan mendorong peneliti melakukan penelitian di SLB adalah 

keterharuan Bapak Wali Kota Palopo menerima penghormatan pada peserta lomba gerak jalan 

indah tingkat SD di Panggung penghormatan depan ex Kantor Wali Kota Palopo, Senin 15 

Agustus 2016. Di Salah satu Media Paforit di Kota Palopo yaitu “Palopo Pos” halaman 09 

tertulis “Barisan Siswa SLB Buat Haru Wali Kota”. Di Media tersebut dikemukakan bahwa 

Wali Kota terharu melihat barisan siswa Sekolah Luar Biasa (SLB). Meskipun mereka 

memiliki banyak kekurangan dari barisan lainnya, namun siswa SLB ini tampak berupaya 

menampilkan yang terbaik. Ia mengemukakan “Saya terharu melihat anak-anak saya di SLB 

ini. Meskipun mereka tak seperti anak-anak lainnya, namun kerja keras mereka patut diancungi 

jempol, “kata orang nomor satu di Kota Palopo saat menerima penghormatan.5 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pembahasan ini akan mengangkat masalah 

pokok yaitu: “Bagaiman Implementasi model pendekatan humanis yang diterapkan di Sekolah 

Luar Biasa Negeri (SLBN) 357 Bara Kota palopo Sulawesi Selatan. 

 

II. PEMBAHASAN 

a. Fokus Penelitian 

Penelitian ini terutama difokuskan untuk menjelaskan perkembangan sekolah luar biasa 

negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota Palopo dan  Implementasi model-model pendekatan 

Humanis yang diterapkan di sekolah luar biasa negeri (SLBN) no. 537 Bara Kota palopo 

                                                             
Kementerian Pendidikan Nasional dan Oleh Raga . Sekolah luar biasa tersebut tentu memiliki keunikan tersendiri jika 

dibandingkan dengan lembaga-lembaga atau Sekolah lainnya yang ada di Kota palopo. Karena karakter, gaya, dan 

latar belakang siswa-siswanya tentu berbeda dengan siswa-siswa lainnya yang sekolah pada lembaga pendidikan 

umum lainnya, “Wawancara” tanggal 20 Mei 2016. 

4 Hariati, S.Pd., M.M. Kepala Sekolah Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota Palopo, anak-

anak yang memiliki kelainan atau cacat tertentu tidak boleh diistilahkan anak Tunanetra, Tunarungu, Tunagrahita, 

Tunalaras, Tunadaksa. Semua istilah ini diubah menjadi “Anak yang berhalangan khusus. “Wawancara”  tanggal 17  

April  2016  di SLBN NO. 537 di Bara Kota Palopo. 
5H.M. Djudas Amir, Palopo Pos. Barisan Siswa SLB Buat Haru Wali Kota. Liputan Khusus Kota Palopo 

Menyambut Hari Ulang Tahun (HUT) Kemerdekaan RI ke- 71, Senin 15 Agustus 2016. Hal. 09. 



dan dinamika pendekatan-pendekatan yang dilakukan dalam konteks pembinaan 

terhadap siswa-siswa yang memiliki halangan atau kelainan. Implementasi model-

model pendekatan humanis dalam membina siswa-siswa yang memiliki halangan atau 

kelainan dipahami lebih luas dalam konteks penelitian ini. Pembinaan tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas melalui proses belajar mengajar, nasehat, ceramah tetapi 

lebih luas mencakup segala aktivitas bimbingan yang dilakukan melalui berbagai 

macam pendekatan untuk mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan misi visi 

lembaga atau sekolah tersebut.  

 

b. Profil SLBN No. 537 Bara Kota Palopo 

 Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota Palopo merupakan salah 

satu lembaga pendidikan dan pengajaran yang membina terhadap anak ABK (anak yang 

berkebutuhan khusus) mulai tingkat SD, SLTP, dan SLTA, yang pada saat ini 

mengalami perkembangan yang sangat menggembirakan. Hal ini dapat dilihat pada 

pembangan sarana dan prasarana pada beberapa tahun terakhir ini. 

 

1. Sejarah singkat. 

Menurut kepala Sekolah SLBN No. 537 Bara Kota Palopo bahwa keberadaan lembaga 

ini yaitu pada tahun 1983/1984. Pada saat itu masih menggunakan istilah Inpres.6 

Setelah mengalami proses dan perkembangan maka berganti nama menjadi SLBN 

(sekolah luar biasa Negeri) No. 537 Bara Kota Palopo. Dan rencana kedepan atau 

diprediksi perkembangannya yaitu dari SLB dan SLBN akan mengalami peningkatan 

dan perubahan nama yaitu akan berubah menjadi: 

 

a. Pendidikan khusus (PK). Yaitu khusus menangani anak-anak yang memiliki 

atau anak-anak yang berkebutuhan khusus (ABK). 

b. Pendidikan Layanan Khusus. Maksudnya bahwa Sekolah Luar Biasa Negeri 

(SLBN) ke depan bukan hanya menerima dan mendidik anak berkelakuan 

khusus, tetapi juga akan menerima dan membina anak-anak yang mengalami 

penyakit-penyakit patologi sosial lainnya. Misalnya; pecandu Narkoba, sabu-

sabu, dan penyakit sosial lainnya. 

 

c. Visi SLBN No. 537 Bara Kota Palopo 

 

Adapun Visi Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota Palopo adalah 

“Demi terwujudnya pelayanan yang optimal bagi anak yang berkebutuhan khusus serta 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, beriman, dan bertakwa”. 

 

1. Misi SLBN No. 537 Bara Kota Palopo 

Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota palopo memiliki misi 

sebagai berikut: 

                                                             
6Hartati, Kepala Sekolah Luar Biasa (SLBN) No. 537 Bara Kota Palopo, Wawancara, tanggal 18 Juli 2016.  



 

a. Melalui pendidikan luar biasa diharapkan dapat menuntun kearah kemandirian serta 

memeperoleh kesempatan kerja yang sama bagi anak berkelaian dalam layanan khusus. 

b. Melalaui kesempatan bagi semua anak berkebutuan khusus melalaui program 

pendididkan luar biasa terpadu dan inklusi 

c. Meningkatakan mutu dan relevansi pendidikan luar biasa dalam hal pengetahuan atau 

keterampilan yang memadai. 

 

d. Tujuan didirikan SLBN No. 537 Bara Kota Palopo. 

Keberadaan Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) no. 537 Bara Kota palopo memiliki 

tujuan yaitu: 

 

1. Membuat siswa agar sosio-emosional dapat melalui masa transisi dari lingkungan 

keluarga ke lingkungan SLB 

2. Membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi, baik dalam kegiatan 

belajar maupun kegitan pendidikan pada umumnya. 

3. Membantu siswa dalam memahami dirinya (kelebihan, kekurangan, dan kelaianan 

yang disandang) maupun lingkungannya. 

4. Membantu siswa dalam melakukan pilihan yang tepat untuk melanjutkan pendidikan 

di perguruan tinggi umum ataupun terjun kemasyarakat. 

5. Membuat orang tua mengambil keputusan untuk memilih jenis sekolah yang sesuai 

dengan kemampuan dan kelainannya 

6. Membantu orang tua untuk memahamai anak dan kebutuhannya, baik sebagai makhluk 

individual maupun sebagai mahkluk sosial. 

7. Membantu orang tua siswa meringankan beban yang di hadapi anak tersebut. 

 

 Kepala Sekolah Luar Biasa (SLBN) No. 537 Kota Palopo mengemukakan bahwa tujuan 

didirikannya SLBN ini adalah untuk mewadahi anak-anak yang berkebuhan khusus (ABK) 

terutama yang berdomisili di Kota Palopo, dan pada umum anak-anak ABK (anak yang 

berkebutuhan khusus) di Luwu Raya ini pada umumnya.7 

 
e. Penerapan Model Pendekatan Humanis terhadap peserta didik Sekolah Luar Biasa 

negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota Palopo. 

 

 Setelah dilakukan penelitian maka ada beberapa model pendekatan humanis yang 

diterapkan oleh para guru di sekolah luar biasa negeri Palopo. Menurut Dra. Mastini 

Mas’ud, mengemukakan bahwa model pendekatan yang dilakukan adalah model 

pendekatan individual dengan cara penerapan pembelajaran artikulasi. Metode dan 

pendekatan ini dilakukan karena siswa Anak berkebutuhan khusus itu berbading 15 orang 

                                                             
7Hartati, Kepala Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota Palopo, Wawancara, tanggal 18 Juli 

2016.  



siswa di sekolah umum lainnya. Dan satu materi ajar bisa saja di ajarkan selama satu 

bulan.8Dalam teori humanisme lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian manusia. 

Pendekatan ini melihat kejadian yaitu bagaimana dirinya untuk melakukan hal-hal yang 

positif. Kemampuan positif ini yang disebut sebagai potensi manusia dan para pendidik 

yang beraliran humnisme biasa menfokuskan pengajarannya pada pembangaunan 

kemampuan yang positif.9Dalam teori pembelajaran humanistik, belajar merupakan proses 

yang dimulai dan ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia, bagaimana untuk 

dapat mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri bagi orang yang belajar 

secara optimal.  Sampe mengemukakan bahwa, pendekatan yang sangat penting dilakukan 

dalam membina siswa di SLBN No. 537 bara kota Palopo adalah pendekatan kesabaran.10 

Dengan kata lain pendekatan humanisme menekankan pentingnya emosi atau perasaan, 

komunikasi terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap siswa. Untuk itu, metode 

pembelajaran humanistik mengarah pada upaya untuk menmgasah nilai-nilai kemanusiaa 

siswa.11 Sehingga para pendidik atau guru diharapkan dalam pembelajaran lebih 

menekankan pada nilai-nilai kerjasama, saling membantu, dan menguntungkan, kejujuran 

dan krativitas untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan suatu 

proses pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan tujuan dan hasil belajar siswa. 

 

   Selanjutnya, Arlin mengemukakan bahwa model pendekatan dilakukan dalam membina 

anak berkebutuhan khusus (ABK) terkadang dimodifikasi tersendiri secara internal. Karena 

hambatan yang dihadapi bervariasi dan tergantung pada karakter siswa yang berbeda-

beda.12 Selain itu, Burhan, S.Pd. mengemukakan bahwa implementasi model pembelajaran 

yang diterapkan di SLBN ini ialah Kesabaran. Model ini sangat dibutuhkan karena disini 

terdapat siswa Tuna Grahita, tuna Rungu, dan kesemuanya berbeda-beda karakternya. Oleh 

karena itu butuh kesabaran yang memadai.13 Bahkan Sumardin, S.Pd. mengemukakan 

bahwa siswa SLBN juga diajarakan keterampilan khusus, bahkan SLBN ini memiliki 

ruangan pembinaan keterampilan terhadap siswa SLBN ini. Lebih lanjut ia mengemukakan 

bahwa menghadapi Tuna Grahita lebih berat dibanding Tuna Rungu.14 

 

 

 

                                                             
8Mastini Mas’ud, guru tetap Sekolah Luar biasa Negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota palopo, Wawancara, 

tanggal 15 Agustus 2016.  
9Ika Umaya Yasinta, Teori Belajar Humanisme,  htts://umayaika.wordpress.com.  
10 Sampe, guru tetap Sekolah Luar biasa Negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota palopo, Wawancara, tanggal 15 

Agustus 2016.  

 
11Ibid.  
12 Arlin, guru tetap Sekolah Luar biasa Negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota palopo, Wawancara, tanggal 15 

Agustus 2016. 
13 Burhan, S.Pd. guru tetap Sekolah Luar biasa Negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota palopo, Wawancara, 

tanggal 15 Agustus 2016. 

 
14 Sumardin, S.Pd. guru tetap Sekolah Luar biasa Negeri (SLBN) No. 537 Bara Kota palopo, Wawancara, 

tanggal 15 Agustus 2016 



 

III. Penutup/Kesimpulan 

 

1. Implementasi Pendektan Humanis di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) no. 357 Bara 

Kota Palopo memiliki peranan sangat penting dalam membimbing peserta didik yang 

berkebutuhan khusus (ABK). Anak berkebutuhan khusus di sekolah tersebut ialah anak 

yang menyandang kondisi; a)Tunagrahita yaitu anak yang mengalami hambatan atau 

keterlambatan dalam perkembangan mental, a)Tunalaras yaitu anak yang mengalami 

kesulitan dalam penyesuaian diri dan bertingka laku sesuai dengan norma-norma di 

masyarakat pada umumnya, c)Tunadaksa yaitu anak yang mengalami kelainan dan 

kecacatan yang menatap pada alat-alat gerak(tulang, sendi,otot), d)Tuna Rungu yaitu 

anak yang kehilangan seluruh atau sebagian daya penderannya sehingga tidak mampu 

berkomunikasi secara verbal walaupun menggunakan alat bantu, e)Tuna Netra yaitu 

anak yang mengalami gangguan penglihatan menyeluruh atau sebahagian.  Karena 

dengan mengimplementasikan pendekatan humanis dalam pembelajaran pada anak 

tersebut akan menggerakkan dan mendorong mereka dalam belajar sehingga mereka 

benar-benar dapat menguasai bidang ilmu yang diajarkan oleh para guru yang bertugas 

di sekolah tersebut. 

 

2. Pendidikan bagi penyandang kelainan atau ketunaan ditetapkan dalam Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 di sebutkan bahwa: 

“Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik 

yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan 

fisik, emosional, mental, sosial”.  Ketetapan dalam undang-undang tersebut sangat 

berarti bagi anak berkelainan, karena memberi landasan yang kuat bahwa anak 

berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan 

kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pembelajaran.  

 

3. Di Kota Palopo terdapat dua lembaga Sekolah Luar Biasa, satu Negeri dan satu Swasta, 

yaitu Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) No. 537 di Kecamatan Bara, dan Sekolah 

Luar Biasa swasta Gugus Suhati di Kecamatan Wara Kota Palopo. SLBN No. 537 Bara 

ini terdiri dari; Kelas A memiliki enam ruangan, Kelas B delapan ruangan, Kelas C 

enam ruangan, dan Kelas D memiliki enam ruangan. SLBN No. 537 Bara merupakan  

satu-satunya di Luwu Raya yang berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan 

Nasional . Sekolah luar biasa tersebut tentu memiliki keunikan tersendiri jika 

dibandingkan dengan lembaga-lembaga atau Sekolah lainnya yang ada di Kota palopo. 

Karena karakter, gaya, dan latar belakang siswa-siswanya tentu berbeda dengan siswa-

siswa lain yang berada pada lembaga atau sekolah pada lembaga pendidikan umum 

lainnya 
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